
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

1. Republik Indonesia. Undang-Undang Nomor 36 Tentang Kesehatan. Jakarta: 

Sekretariat Negara; 2009. 

2. Adikoesoemo DS. Manajemen Rumah Sakit. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan; 2003. 

3. Republik Indonesia. Undang-Undang Nomor 29  Tentang Rumah Sakit. Jakarta: 

Sekretariat Negara. 

4. Republik Indonesia. Undang-Undang No. 44 Tahun 2009. Tentang Rumah Sakit. 

Jakarta: Sekretariat Negara; 2009. 

5. Jackson JM, Robert, L,. Human Resource Managemen. 9
th 

ed. Jakarta: Salemba 

Empat; 2007. 

6. Badan PPSDM Kesehatan. Buku 1 Pedoman Pelaksanaan Dokter Internship 

Indonesia. Jakarta: Departemen Kesehatan Republik Indonesia; 2009. 

7. PERMENKES NO. 299/MENKES/PER/II/2010. tentang Penyelenggaraan Program 

Internsip dan Penempatan Dokter Pasca Internsip. jakarta:2010. 

8. Peraturan Konsil Kedokteran Indonesia Nomor : 1 /Kki/Per/ I /2010 Tentang 

Registrasi Dokter Program Internsip,. 2010. 

9. Nugraha Wendy Freely AN. Pengetahuan, Sikap Dan Persepsi Koasisten Tentang 

Kebijakan Dokter Pegawai Tidak Tetap (Dokter Ptt) Di Tiga Fakultas Kedokteran Di 

Jawa Barat. Jurnal  Ilmu Kesehatan Masyarakat FK Universitas Padjajaran, Bandung, 

Jawa Barat. 2004;Vol 07. 

10. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Distribusi Dokter Berkaitan Dengan 

Minat Dokter Untuk Bekerja di Daerah Terpencil. Retrieved from Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia website: 

http://www.depkes.go.id/article/view/13100014/distribusi-dokter-berkaitan-dengan--

minat-dokter-untuk-bekerja-di-daerah-terpencil.html2013. 

11. Sianturi Ru. Respons Dokter Pada Implementasi Program Internship Dokter Indonesia 

Di Rumah Sakit Tk Ii Putri Hijau Kesdam I/Bb Medan Dan Rumah Sakit Sultan 

Sulaiman Syaiful Alamsyah Serdang Bedagai Tahun 2016. Medan: Universitas 

Sumatera Utara; 2016. 

12. Priantono D. Pelaksanaan Internsip di Indonesia. Program Studi Pendidikan Dokter, 

Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, Jakarta. 2013;1. 

13. Mya Rosiana SPJ, Ayun Sriatmi. Analisis Pendayagunaan Tenaga Sarja Kesehatan 

Masyarakat di Rumah Sakit Umum Pusat Dokter Kariadi Kota Semarang Tahun 2013 

Jurnal Kesehatan Masyarakat. 2014;2(5):315. 

14. Pemberdayaan Sumber Daya Manusia, Modul Diklat PIM Tingkat III,. Jakarta: 

Lembaga Administrasi Negara, Republik Indonesia; 2008. 

http://www.depkes.go.id/article/view/13100014/distribusi-dokter-berkaitan-dengan--minat-dokter-untuk-bekerja-di-daerah-terpencil.html2013
http://www.depkes.go.id/article/view/13100014/distribusi-dokter-berkaitan-dengan--minat-dokter-untuk-bekerja-di-daerah-terpencil.html2013


 

 

15. Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Barat. Profil Kesehatan Sumbar2013. 

16. Badan PPSDM Kesehatan Kementerian Kesehatan RI. 2012. 

17. dr. Pagan Pambudi MS, Sp.S. Hak dan Kewajiban Dokter Internsip,. In: Dinas 

Kesehatan Provinsi Kalimantan Selatan, editor.: Komite internship Dokter Indonesia. 

18. Iskandar D. Rumah Sakit, Tenaga Kesehatan dan Pasien. Jakarta: Sinar Grafika; 1998. 

19. Dubai Ministry of Health. Medical Internsip Program in Ministry of Health 

Facilities.http://wwwmohgovae//Guideline%20for%20Medical%20Internship%20Pro

grampdf. 2011. 

20. Badan PPSDM Kesehatan. BUKU 4 Pedoman Wahana Intersip Dokter Indonesia. 

Jakarta: Departemen Kesehatan RI; 2009. 

21. Republik Indonesia. Undang-undang No.20 tahun 2013. Tentang Pendidikan 

Kedokteran. In: Sekretariat Negara, editor. Jakarta2009. 

22. Kadar Nurjaman SE, M.M. Manajemen Personalia. Bandung: CV Pustaka Setia; 

2014. 

23. Astiena AK. Manajemen Sumber Daya Manusia Kesehatan. Padang: Andalas 

University Press; 2015. 

24. Badan PPSDM Kesehatan. BUKU 2 : PEDOMAN PESERTA PROGRAM 

INTERNSIP DOKTER INDONESIA ,. Jakarta: Departemen Kesehatan Republik 

Indonesia; 2009. 

25. Badan Kepegawaian Negara. Peraturan Kepala badan Kepegawaian Negara no 12 

tentang Pedoman Analisis Jabatan. Jakarta,2011. 

26. Julie-Ann Amos. Pendelegasian. Jakarta: Elex Media Komputindo; 2002. 

27. Bambang Sancoko. Pengaruh Remunerasi terhadap Kualitas Pelayanan Publik. Ilmu 

Administasi dan Organisasi. 2010;17(1). 

28. Thabrany H. Jaminan Kesehatan Nasional. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada; 2014. 

29. Suparyadi. Manajemen Sumber Daya Manusia Menciptakan keunggulan Bersaing 

Berbasis Kompetensi SDM. Yogyakarta: CV. ANDI OFFSET; 2011. 

30. Priansa D. Perencanaan dan Pengembangan SDM Bandung: Alfabeta; 2014. 

31. Simamora H. Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: STIE YKPN; 2004. 

32. Sistem Pendayagunaan SDM Aparatur. Ringkasan Eksekutif Kajian tahun 2007,. 

33. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Naskah Akademik Rancangan Undang-

Undang tentang Tenaga Kesehatan. 

34. Patilima H. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta; 2013. 

http://wwwmohgovae/Guideline%20for%20Medical%20Internship%20Programpdf
http://wwwmohgovae/Guideline%20for%20Medical%20Internship%20Programpdf


 

 

35. Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta; 2010. 

36. Profil Rumah Sakit Umum Daerah dr. Adnaan WD Payakumbuh Tahun 2015. 

37. Peraturan Menteri Kesehatan No 56 tentang Klasifikasi Dan Perizinan Rumah Sakit 

tahun 2014. Jakarta2014. 

38. Mieska Despitasari. Asesmen Program Internsip Dokter Indonesia Di Sumatera Barat 

Tahun 2011. Jurnal Ekologi Kesehatan. 2012;11(3):258-68. 

39. Yani D. Pengaruh Human Capital dan Insentif terhadap Kinerja Karyawan. Bandar 

Lampung: Universitas Lampung; 2016. 

40. Halamah Siti. Motivasi Kerja Dokter Pegawai Tidak Tetap (PTT) Puskesmas di Kota 

Tegal Tahun 2000 (Studi Kualitatif). 2001. 

 

 


